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Abstrak- Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian hasil belajar fisika pada SMA Negeri 16 Makassar dalam
ranah pengetahuan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan instrumen yang menggunakan model research and development
(R&D). Instrumen dikembangkan pada semester genap. Hasil penelitian menunjukan bahwa (i) Hasil pengembangan instrumen hasil belajar
fisika pada peserta didik semester 1V kelas X1 SMA Negeri 16 Makassar ditinjau secara teoretik pada ranah pengetahuan diperoleh Validasi
muka ada 50 butir instrumen yang telah memenuhi syarat sebagai instrumen hasil belajar fisika, Analisis butir secara kualitatif ada 50 soal
yang telah memenuhi syarat sebagai instrumen hasil belajar fisika, dan melalui pendapat pakar diperoleh 50 butir instrumen dengan
konsistensi internal 0,84; (ii) Hasil pengembangan instrumen hasil belajar fisika pada peserta didik semester 1V kelas XI SMA Negeri 16
Makassar ditinjau secara empirik pada ranah pengetahuan menghasilkan sebagai berikut; ujicoba pertama ada 50 item soal dengan tingkat
kesukaran butir soal berada pada kategori sukar, daya beda soal berada pada kategori jelek, setiap option jawaban cukup efektif, dan
reliabilitas soal 0,40, ujicoba kedua ada 28 item soal dengan tingkat kesukaran butir soal berada pada kategori sedang, daya beda soal berada
pada kategori cukup, setiap option jawaban cukup efektif, dan reliabilitas soal 0,76, ujicoba skala besar ada 25 item soal dengan tingkat
kesukaran butir soal berada pada kategori sedang, daya beda soal berada pada kategori sangat baik, setiap option jawaban cukup efektif, dan
reliabilitas soal 0,84, Sehingga secara empirik instrumen hasil belajar fisika dapat dikatakan memenuhi aspek validitas dan reliabilitas yang
baik dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penilaian hasil belajar fisika yang baku.

Kata Kunci: Pengembangan Instrumen Penilaian, Hasil Belajar

Abstract- The study aims at developing assessment instrument of Physics learning result at SMAN 16 in Makassar in knowledge domain.
The study was research and development (R&D). The instrument developed in the second semester. The results of the study reveal that (i)
the result of instrument development of Physics learming result of fourth semester of grade XI students at SMAN 16 in Makassar based on
theoretical in knowledge domain obtained cover validation of 50 items instrument had met the requirement as instrument of Physics learning
result, item analysis qualitatively there were 50 items had met the requirement as instrument of Physics learning result, and based on the
experts assessment, it was obtained 50 items instrument with internal consistency 0.84; (ii) the result of instrument development of Physics
learning result of fourth semester of grade XI students at SMAN 16 in Makassar based on empirical in knowledge domain obtained the
following: the first test, there were 50 question items with level of difficulty was in difficult category, differentiate item was in poor category,
each of options of the answers were relatively effective, and item reliability was 0.40; the second test, there were 28 question items with level
of difficulty was in medium category, differentiate item was in fair category, each of options of the answers were relatively effective, and
item reliability was 0.76; the large scale test, there were 25 question items with level of difficulty was in medium category, differentiate item
was in very good category, each of options of the answers were relatively effective, and item reliability was 0.84. Thus, empirically, the
instrument of Physics learning result can be stated as the instrument met good validity and reliability aspects and feasible to be applied as
assessment instrument of standard Physics leaning result.

Keywords: Development of Assessment Instruments, Learning Outcomes

I. PENDAHULUAN mempertegas bahwa, “Kurikulum 2013 diharapkan dapat

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar untuk
pembangunan bangsa. Maju tidaknya suatu bangsa
tergantung pada kualitas pendidikan yang ada pada bangsa
tersebut. Jika pendidikan berkualitas baik maka

sangat besar kemungkinan bahwa negara tersebut akan
mengalami  kemajuan. Begitu pula sebaliknya, jika
pendidikan berkualitas buruk, bisa dipastikan bahwa negara
tersebut tidak akan mampu bersaing dengan negara lainnya,
oleh karena itu, dunia pendidikan selalu menjadi perhatian
utama dalam kehidupan. Salah satunya masalah adalah
perubahan kurikulum.

Perubahan kurikulum merupakan salah satu upaya nyata
yang dilakukan Pemerintah untuk mengembangkan kualitas
pendidikan. Terkini adalah Kurikulum 2013 yang berbasis
pada kompetensi (competen based) dan diterapkan Tahun
2013 lalu. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif,
inovatif, afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi” (Kemendikbud, 2013: 1).
Hal ini sesuai dengan Pasal 3 Undang-undang Nomor 20
Tahun 2013.

Peran penting penilaian untuk guru adalah penilaian
dapat dijadikan referensi dalam mencapai tujuan
pembelajaran bisa memberikan masukan tentang kondisi
peserta didik. Hal ini didukung dengan penelitian Dwi dan
Utiyah (2012: 42) menyatakan bahwa peran penilaian untuk
guru adalah dapat dijadikan sebagai acuan dalam proses
pembelajaran sekaligus dapat memberikan masukan tentang
kondisi peserta didik, sementara bagi peserta didik sendiri
manfaat penilaian adalah untuk mengetahui sejauh mana
kemampuannya dalam mengikuti pelajaran. Guru perlu
menyusun suatu perangkat penilaian yang dapat digunakan
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untuk mengukur ketuntasan hasil belajar peserta didik yang
dilihat dari indikator-indikator hasil belajar dan tujuan
pembelajaran. Perangkat Penilaian tersebut pada akhirnya
dapat dijadikan sebagai acuan guru dalam pengambilan
keputusan yang tepat terhadap peserta didik.

Hasil wawancara prapenelitian yang dilakukan Hari
Jumat tanggal 13 Oktober 2017 pada salah satu guru fisika
di SMAN 16 Makassar, diperoleh informasi bahwa sebagian
besar di sekolah baik pada tes tengah semester maupun tes
akhir semester umumnya menggunakan tes pilihan ganda.
Permasalahan yang dialami guru dalam mengembangkan
instrumen terutama dalam ranah pengetahuan yaitu: (1) guru
sangat jarang mengembangkan atau membuat instrumen tes
fisika yang baru, (2) pengembangan instrumen tes dalam
ranah pengetahuan guru-guru tidak mengikuti prosedur
pengembangan tes yang benar, (3) instrumen tes yang
digunakan oleh guru dalam penilaian pengetahuan adalah
bentuk tes objektif pilihan ganda, dimana tes objektif pilihan
ganda yang sudah ada atau langsung diambil dari internet
tanpa memperhatikan indikator, (4) instrumen tes objektif
pilihan ganda yang ada belum teruji validitas dan
reliabilitasnya.

Usaha untuk membantu guru dari masalah tersebut, maka
diperlukan adanya pengembangan instrumen penilaian hasil
belajar fisika peserta didik SMA yang baku, sehingga dapat
digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin
mengembangkan  instrumen  penilaian  yang  akan
dilaksanakan pada pembelajaran fisika. Judul penelitian
yang akan dilakukan adalah “Pengembangan Instrumen
Hasil Belajar Fisika Peserta Didik SMA Negeri 16
Makassar”

Il. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian dan
pengembangan (Research and Delevolment).

Adapun Pengembangan instrumen mengikuti langkah-
langkah pengembangan instrumen yang dikemukakan oleh
Djaali dan Muljono. Penyusunan rubrik mengikuti langkah-
langkah penyusunan menurut Mansyur, Rasyid & Suratno
(2009). Sedangkan petunjuk pengolahan skor mengikuti
petunjuk pengolahan skor dalam Permendikbud RI Nomor
23 Tahun 2016. Penyusunan rubrik termasuk dalam
langkah-langkah pengembangan instrumen.

Teknik analisis data dalam penelitian ini ada dua yaitu
sebagai berikut.

1. Telaah Teoretik

Instrumen tes yang telah dikembangkan dianalisis secara
kualitatif dengan menggunakan tekhnik panel untuk
mendapatkan masukan/saran dari para pakar terkait
penyusunan instrumen dari aspek konstruksi dan bahasa,
serta dilakukan analisis validitas isi melalui penilaian pakar
dengan menggunakan rumus Gregory (Ruslan. 2009:19).
Koefisien validitas isi dihitung berdasarkgn rumus berikut.

Konsistensi Internal = (4+5+c+2)

2. Telaah Empirik

Instrumen yang secara teoretik telah direvisi dan
dinyatakan valid selanjutnya dilakukan ujicoba untuk
mendapatkan data empirik sebagai dasar analisis secara
kuantitatif. Adapun penilaian pengetahuan secara empirik
dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaran butir, daya
beda butir, efiktifitas option setiap butir soal, validitas butir
soal menggunakan korelasi point biserial dan reliabilitas
menggunakan KR-20.

ZK[SD_Z piqi

k-1 SD

,  (Sugiyono, 2016)
111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan
instrumen penilaian hasil belajar pada mata pelajaran Fisika
pada kelas XI untuk ujian semester genap berupa tes tertulis
pilihan ganda. Instrumen yang dikembangkan diharapkan
mampu memenuhi kriteria instrumen yang valid dan
reliabel. Penelitian pengembangan instrumen ini berupa
hasil pengembangan data tentang hasil instrumen pada ranah
pengetahuan.
1. Hasil pengembangan instrumen secara teoretis

Adapun hasil analisis secara kualitatif dapat dijabarkan
adalah sebegai berikut.
a. Deskripsi hasil analisis validitas muka (face validity)

ranah pengetahuan

Berdasarkan hasil analisis validasi muka ranah
pengetahuan yang ditelaah oleh sepuluh panelis, dimana
bentuk instrumen yang ditelaah berupa ketepatan butir
instrumen mengukur indikator, kejelasan Bahasa dan
kegrafikaan pada instrumen tes pilihan ganda dapat terlihat
pada Tabel 4.1.

Table 4.1.Distribusi Presentase Validasi Muka Pada
Skala Model Liker Instrumen Tes Pilihan Ganda

Komponen ST T R TT STT Jumlah Presentase
Ketepatan butir 0 22 28 0 0 50
mengukur indicator 44%  56% 100%
Komponen 81 J R T] STJ] Jumlah Presentase
. 0 39 11 0 0 50
Kejelasan bahasa 78%  229% 100%
Komponen SB B R TB STB Jumlah Presentase
Kegrafikaan 0 27 23 0 0 50
54%  46% | 100%

Sumber: Hasil Analisis Validasi Muka Instrumen Tes Pilihan Ganda

Berdasarkan Tabel 4.1 pada hasil analisis validitas muka
dengan jumlah butir 50 item instrumen tes pilihan ganda
pada komponen ketepatan butir berada pada antara R (ragu-
ragu) 28 (56%) dan T (Tepat) 22 (44%), untuk kejelasan
bahasa berada diantara R (Ragu-Ragu) 11 (22%) dan J
(Jelas) 39 (78%), dan untuk kegrafikaan berada pada R
(Ragu-ragu) 23 (46%) dan B (Baik) 27 (54%), Sehingga
untuk mengukur pengetahuan peserta didik SMA Negeri 16
Makassar dan hasil analisis validitas muka instrumen tes
pilihan ganda.

b. Hasil analisis validitas butir secara kualitatif ranah
pengetahuan
Berdasarkan hasil analisis item tes secara kualitatif yang
diberikan kepada sepuluh panelis, dimana aspek yang
dinilai dari segi materi, konstruksi dan Bahasa dengan
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jumlah soal 50 item tes instrumen hasil belajar Fisika
peserta didik SMA Negeri 16 Makassar. Sebanyak 50 butir
item soal, tes yang tidak mengalami revisi sebanyak 34 soal
dan 16 item soal mengalami revisi pada instrumen tes
pilihan ganda pada kelas X1 di SMA Negeri 16 Makassar.

c. Hasil analisis validasi melalui kesepahaman pakar

Setelah dianalisis validitas muka dan telaah item secara
kualitatif pada instrumen tes pilihan ganda, selanjutnya
analisis validitas ini yang dinilai oleh validator secara
kualitatif terhadap tes instrumen yang telah dibuat yang
berupa instrumen tes pilihan ganda.

Hasil analisis antara penilaian kedua validator diperoleh
nilai  koefisien konsistensi internal pada indikator
pengetahuan berupa tes pilihan ganda sebesar 0,84
persentase 84 %, maka instrumen tes pilihan ganda pada
peserta didik SMA Negeri 16 Makassar adalah konsisten.
Jika indeks V > 0,75 maka instrumen dinyatakan reliabel
berdasarkan konsistensi internal oleh Gregory (Ruslan,

2009).
Hasil pengembangan instrumen secara empirik ranah
pengetahuan

Adapun hasil analisis secara empirik dapat dijabarkan
sebagai berikut.
a. Analisis butir soal secara kuantitatif
1) Analisis tingkat kesukaran

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran butir soal
instrumen tes pilihan ganda menunjukan bahwa ada 3 item
tes pada rentang 0,71 < P, yang termasuk dalam kategori
mudah, 17 item tes pada rentang 0,31 < P < 0,70, yang
termasuk dalam kategori seang, dan 5 item tes pada rentang
P <£0,30, yang termasuk dalam kategori sukar.
2) Analisis daya beda

Berdasarkan analisis daya pembeda butir soal instrumen
tes pilihan ganda dari 25 item tes dapat membedakan antara
kelompok tinggi dengan kelompok rendah menunjukkan
bahwa pada jumlah 25 item terdapat 19 tes termasuk
kategori sangat baik, 1 item tes termasuk kategori baik, 2
item kategori perlu diperbaiki/direvisi dan 3 item tes tidak
ada kategori kurang atau dibuang. Maka dapat disimpulkan
bahwa 22 item yang layak diterapkan sesuai berdasarkan
data analisis daya pembeda.
3) Analisis efektivitas option

Berdasarkan analisis efektivitas option butir soal
instrumen tes pilihan ganda dari 25 item tes 20 item yang
yang berfungsi dengan baik dan 5 item yang tidak berfungsi
dengan baik yaitu untuk butir soal 1, 21, 22, 24, dan 25 yang
tidak berfungsi dengan baik.
4)  Reliabilitas

Instrumen hasil belajar fisika yang telah diujicobakan
pada peserta didik selanjutnya instrumen tersebut di analisis
reliabilitasnya. Berdasarkan hasil analisis instrumen hasil
belajar fisika memiliki reliabilitas sebesar 0,84 atau 84 %,
sehingga instrumen ini dapat dikatakan baik dan layak
digunakan sebagai instrumen penilaian yang baku.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukan, maka disimpulkan sebagai berikut.

1.

3

Hasil pengembangan instrumen hasil belajar fisika pada

peserta didik semester 1V kelas XI SMA Negeri 16

Makassar ditinjau secara teoretik pada ranah

pengetahuan diperoleh sebagai berikut.

a. Validasi muka ada 50 item instrumen yang telah
memenuhi syarat sebagai instrumen hasil belajar
fisika.

b. Analisis Item secara kualitatif ada 50 item
instrumen yang telah memenuhi syarat sebagai
instrumen hasil belajar fisika.

c. Melalui pendapat pakar diperoleh 50 Item
instrumen dengan konsistensi internal 0,84.

Hasil pengembangan instrumen hasil belajar fisika pada

peserta didik semester 1V kelas XI SMA Negeri 16

Makassar ditinjau secara empirik pada ranah

pengetahuan menghasilkan 22 item soal yang

dinyatakan valid dengan uraian sebagai berikut.

a. Ujicoba pertama ada 50 item soal yang terdiri dari
15 item soal yang dinyatakan valid dan 13 item
soal yang direvisi sehingga diperoleh 28 item soal
untuk digunakan di ujicoba kedua dengan tingkat
kesukaran 32 item soal berada pada kategori sukar,
9 item soal berada pada kategori sedang, dan 9 item
soal berada pada kategori mudah; daya beda 8 item
soal berada pada kategori sangat baik, 4 item soal
berada pada kategori baik, dan 32 item soal berada
pada kategori jelek; setiap option jawaban cukup
efektif, dan reliabilitas soal 0,41.

b. Ujicoba kedua ada 28 item soal yang terdiri dari
15 item soal yang dinyatakan valid dan 10 item
soal yang direvisi sehingga diperoleh 25 item soal
untuk digunakan di ujicoba skala besar dengan
tingkat kesukaran 3 Item soal berada pada kategori
sukar, 8 item soal berada pada kategori sedang,
dan 17 item soal berada pada kategori mudah;
daya beda 13 item soal berada pada kategori
sangat baik, 2 item soal berada pada kategori baik,
dan 13 item soal berada pada kategori jelek;,
setiap option jawaban cukup efektif, dan reliabilitas
soal 0,76.

c. Ujicoba skala besar ada 25 item soal yang terdiri
dari 22 item soal yang dinyatakan valid dan 3 item
soal yang invalid dengan tingkat kesukaran 5 item
soal berada pada kategori sukar, 17 item soal
berada pada kategori sedang, dan 3 item soal
berada pada kategori mudah; daya beda 19 item
soal berada pada kategori sangat baik, 1 Item soal
berada pada kategori baik, 2 Item soal berada pada
kategori cukup, dan 3 Item soal berada pada
kategori jelek; setiap option jawaban cukup efektif,
dan reliabilitas soal 0,84. Ke 22 item soal tersebut
telah memenuhi unsur validitas logik, sehingga
secara empirik instrumen hasil belajar fisika dapat
dikatakan memenuhi aspek validitas dan reliabilitas
yang baik dan layak untuk digunakan sebagai
instrumen penilaian hasil belajar fisika yang baku.

Seminar Nasional Fisika 2018

Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar



PUSTAKA 4]

[1] Arikunto, S. (1996). Dasar-dasar Evaluasi. Jakarta: [5]
Rineka Cipta.

[2] Arikunto, S. (1996). Prosedur Penelitian. Jakarta: [6]
Rineka Cipta.

[31 Asrori, M. (2007). Penelitian Tindakan kelas. Bandung: [7]

Wacana Prima.

Dahar, R. W. (1989). Teori-teori Belajar. Jakarta:
Erlangga.

dayat, R. (n.d.). Efektivitas Pembelajaran Fisika .
https://rahmandayat46.

Rudi Susilana, C. R. (2007). Media Pembelajaran.
Bandung: Wacana Prima.

Sudjana. (1996). Metode Statistika. Bandung: Tarsito..

Seminar Nasional Fisika 2018
Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar



